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ABSTRAK

SMK Cendana Padang Panjang merupakan Suatu pendidikan kejuruan yang dalam proses pendidikannya
bekerja sama dengan dunia industri melalui program prakerin atau magang di perusahaan Siswa yang
melaksanakan prakerin kesulitan untuk memilih tempat prakerin yang sesuai dengan kepribadian siswa
sehingga siswa tersebut merasa kebingungan setelah tiba di perusahaan. tujuan dibuat sistem tersebut
untuk Memberikan kemudahan dalam membantu siswa untuk melakukan menentukan tempat prakerin,
Penerapan metode certainty factor dalam algoritma untuk menentukan keahlian dan kepribadian siswa
prakerin. Metode Certainty Factor adalah Metode yang digunakan untuk memberikan nilai keyakinan
pada hasil akhir tes kepribadian sistem pakar. Certanity Factor menunjukkan ukuran kepastian
terhadap suatu fakta atau aturan ketidakpastian direpresentasikan dengan derajat kepercayaan yang di
gunakan dalam pembuatan aplikasinya, Sistem ini dibangun menggunakan metode prototyping dimana
tahapanya menganalisis data, membangun prototyping, proses desain yang cepat, evaluasi mengevaluasi
sistem. Dimana hasil persentase yang didapat oleh siswa tkj 94,72% dan siswa tav 80,09% Hasil dari
sistem ini dapat melakukan pemilihan tempat prakerin dan juga kriteria di perusahaan yang sesuai
dengan kepribadian Siswa.

Kata Kunci: Prakerin, PHP,Certainty Factor,Metode Prototyping.
ABSTRACT

SMK Cendana Padang Panjang is a vocational education that in the process of education collaborates
with the industrial world through a pre-employment program or internship at a company Students who
carry out pre-employment have difficulty choosing a pre-employment place that suits the student's
personality so that the student feels confused after arriving at the company. the purpose of creating the
system is to provide convenience in helping students to determine the place of pre-employment,
Application of the certainty factor method in the algorithm to determine the skills and personality of pre-
employment students The Certainty Factor Method is a method used to give a confidence value to the
final results of the expert system personality test, Certanity Factor indicates a measure of certainty of a
fact or rule of uncertainty represented by the degree of trust used in the creation of the application, This
system is built using the prototyping method where the stages are analyzing data, building prototyping,
fast design processes, evaluating the system. Where the percentage results obtained by tkj students are
94.72% and tav students are 80.09% the result of this system can carry out the selection of pre-
employment places and also criteria in the company that correspond to the personality of the student.

Keywords: Prakerin,PHP, Certainty Factor,Prototyping Method.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan praktek kerja industri atau biasa disingkat (Prakerin) merupakan sarana
bagi siswa/mahasiswa dalam hal pengalaman kerja dengan mempraktekkan teori yang
didapat di bangku sekolah/kuliah. Kegiatan prakerin bertujuan memberikan keterampilan
dan pandangan kepada siswa mengenai bagaimana bekerja di lapangan yang sesuai dengan
bidangnya. Bahwa apa yang telah dipelajari di bangku sekolah perlu juga memperhatikan.
Teknologi informasi pada saat ini sudah menjadi pilihan utama dalam menciptakan suatu
sistem informasi yang dapat memberikan informasi secara tepat dan akurat. Perkembangan
teknologi informasi saat ini mempengaruhi segala bidang kehidupan manusia dan
diperlukan sebagai sarana pendukung yang dapat menunjang aktivitas kerja yang cepat,
tepat, dan akurat. Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi informasi yang begitu
pesat, sehingga memungkinkan diterapkannya cara-cara baru yang lebih efisien dalam
menerima siswa prakerin pada suatu perusahaan[1].

Siswa yang melaksanakan prakerin kesulitan untuk memilih tempat prakerin yang
sesuai dengan kepribadian siswa sehingga siswa tersebut merasa kebingungan setelah tiba
di perusahaan dan terkadang bahkan siswa yang melaksanakan prakerin di perusahaan tidak
sesuai dengan kepribadian yang dimilikinya sehingga kemampuan yang dimilikinya tidak
dapat tersalurkan dalam dunia industri. Siswa kesulitan untuk menentukan dimana
kepribadian yang cocok sesuai dengan kriteria perusahaan dalam menentukan bidang saat
siswa melakukan pelaksanaan prakerin.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Pengertian Sistem Informasi menurut Robert A.Leitch dan K.Davis dalam buku
Jogiyanto  (2010:11) sistem informasi merupakan sebuah sistem di dalam suatu
organisasi mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, sifatnyamanajerial, serta aktivitas strategis dari suatu organisasi serta menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan yang dibutuhkan[2].

2.2 Prakerin

Prakerin ( Praktek Kerja Industri ) kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran
yang dilaksanakan didunia usaha atau dunia industry yang relevan dengan kompetensi
(kemampuan) siswa sesuai bidangnya [3]. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan prosedur
tertentu, bagi siswa yang bertujuan untuk magang disuatu tempat kerja, baik dunia usaha
maupun didunia industri setidaknya sudah memiliki kemampuan dasar sesuai bidang yang
digelutinya atau sudah mendapatkan bekal dari pembimbing di sekolah untuk memiliki ilmu-
ilmu dasar yang akan diterapkan dalam dunia usaha atau dunia industry [4].

2.3 Basis Data

Database atau biasa disebut basis data merupakan kumpulan data yang saling
berhubungan. Data tersebut biasanya terdapat dalam tabel- tabel yang saling berhubungan satu
sama lain, dengan menggunakan field /kolom pada tiap tabel yang ada”. [5].

2.4 MySQL
Mysql merupakan sistem management basis data SQL yang sangat terkenal dan bersifat

open source. Mysgl dibangun mendistribusikan dan didukung oleh Mysql AB merupakan
karakteristik yang dibiayai oleh pengembang mysql [6].

25 DBMS
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Database Management System (DBMS) adalah sistem yang secara khusus dibuat untuk
memudahkan pemakai dalam mengelola basis data. Sistem ini dibuat untuk mengatasi
kelemahan sistem pemrosesan yang berbasis berkas (Kadir, 2013) [7].

2.6 Certainty Factor

Metode Certainty Factor adalah Metode yang digunakan untuk memberikan nilai
keyakinan pada hasil akhir tes kepribadian sistem pakar yang didapat dari seorang pakar.
Certanity Factor menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Teori
Certainty Factor, sama juga halnya dengan fuzzy logic, ketidakpastian direpresentasikan
dengan derajat kepercayaan. Terdapat 2 langkah dalam penggunaan setiap metode non
probabilitas. Certainty theory mendasari penggunaan Certainty Factors. Certainty Factors
mengekspresikan kepercayaan berdasarkan kejadian. Certainty Factors (CFs) menunjukkan
ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan[8].

3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Prototyping

Menurut Ogedebe, dkk dalam jurnal (Purnomo, 2017) Prototyping adalah proses
pengembangan perangkat lunak yang berupa modal fisik kerja sistem dan berfungsi sebagai
versi awal dari suatu sistem[9]. Dengan metode proptotyping ini dihasilkan prototype sistem
sebagai perantara pengembang dan pengguna dapat berinteraksi dalam proses pengembangan
sistem informasi.

3.2 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh kedalam bagian
komponen sistem yang akan dibuat. Analisis sistem adalah penelitian terhadap sistem yang
telah ada dengan tujuan untuk merancang sistem baru atau memperbaharui sistem yang telah
ada tersebut (Mc Leod, 2007)[10]. Analisis sistem bertujuan untuk mengevaluasi dan
mengidentifikasi permasalahan yang ada pada sistem, namun analisis sistem juga mempunyai
salah satu fungsi sebagai pengumpulan dan menganalisis semua dokumen, file, dan formulir
yang digunakaan pada sistem.

3.2.1 Analisis Sistem Berjalan

Analisis sistem berjalan merupakan analisis yang menggambarkan sistem yang sedang
berjalan pada proses kegiatan pelaksanaan Prakerin pada SMK Cendana Padang Panjang [11].
Analisis sistem berjalan merupakan analisis yang menggambarkan bagian-bagian sistem kerja
yang sedang berjalan sekarang.

3.2.2 Flowmap Sistem Berjalan
Flowmap sistem berjalan merupakan analisis yang menggambarkan sistem yang sedang
berjalan pada proses kegiatan pelaksanaan Prakerin pada SMK Cendana Padang Panjang
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Gambar 1. Flowmap Sistem Berjalan

3.2.3 Analisis Masalah dan Solusi
Analisis masalah adalah proses untuk menentukan sebuah masalah yang terjadi
di lapangan sehingga menjadi sebuah alasan pembuatan sistem yang sedang di rancang.
Sedangkan analisis solusi yaitu pemecahan masalah yang terjadi. Adapun analisis

masalah dan solusi adalah sebagai berikut
Tabel 1. Analisis Masalah dan Solusi

No Masalah Solusi

1 | Siswa kesulitan di dalam Sistem akan menyediakan analisis
menempatkan siswa pada kepribadian atau tes kepribadian yang
industry saat ingin di kaitkan dengan penempatan siswa

melaksanakan prakerin yang prakerin di bidang vokasi.
sesuai dengan keahlian dan
kepribadian siswa.

2 | Siswa kesulitan untuk Sistem akan menyediakan kuesiner
menentukan dimana atau pertanyaan-pertanyaan  yang
kepribadian yang cocok berkaitan dengan bidang keahlian
sesuai dengan kriteria serta kepribadian siswa sehingga pada
perusahaan dalam saat melaksanakan prakerin
menentukan bidang saat mendapatkan bidang dan tempat yang
siswa melakukan pelaksanaan | cocok  sesuai  kepribadian  dan
prakerin. keahlian siswa.

3.2.4 Analsisis Sistem Yang Diusulkan
Analisis sistem yang diusulkan merupakan suatu cara untuk mempermudah menyelesaikan
masalah dengan cepat dan tepat dalam mempertemukan siswa dan tempat perusahaan atau

kantor [12].

3.2.5 Flowmap Sistem yang Diususlkan
Setelah dilakukan analisis sistem, maka Flow map sistem informasi prakerin yang di ajukan
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sebagai berikut [13].
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Gambar 2. Flowmap Sistem yang Diusulkan

3.3 Perancangan Sistem
Hal yang paling dilakukan dalam perancangan sistem adalah memodelkan kebutuhan pemakai.

Dalam sebuah model tersebut merupakan kombinasi antara perangkat keras dan perangkat
lunak. Pemakaian suatu model dalam perancangan sistem dapat memfokuskan perhatian pada
hal-hal penting dalam sistem dan dapat menguji pengertian penganalisa sistem terhadap
pemakai dan membantu pendesain sistem dan programmer dalam membangun sistem[14].

3.3.1 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan gambaran scenario dari interaksi antara user dengan sistem.

Sebuah diagram Use Case menggambarkan hubungan antara actor dan kegiatan yang dilakukan
terhadap aplikasi. Diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi anatara
user (Pengguna) sebuah sistem bagaimana actor dan sistem melakukan kegiatan tersebut.

SISTEM INFORMASI PRAKERIN BERBASIS KEPRIBADIAN
MENGGUNAKAN METODE CF

©ata Siswa Magang)

Inchude Includé”

mclige. y
Data Kantor “ %

Data Pertanyaan

D>
Data Rules

Data Jurusan

.- Include -=~" Siswa

Data Konsultasi )=~~~

Gambar 3. Use Case Diagram
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3.3.2 ERD Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram menunjukan hubungan antar entitas dan atribut apa saja
yang terdapat pada sistem informasi prakerin berbasis kepribadian menggunakan metode
certainty factor di SMK Cendana yang akan di rancang, dimana masing-masing memiliki
atribut yang dibutuhkan dalam perancangan basis data.

D eterangan & @
kriteria

Gambar 4. ERD (Entity Relationship Diagram)

3.2.3 Perancangan Interface

Tujuan dari perancangan antarmuka adalah merancang interface yang efektif untuk
sistem perangkat lunak. Efektif artinya siap digunakan, dan hasilnya sesuai dengan
kebutuhan. Kebutuhan disini adalah kebutuhan penggunanya. Pengguna sering menilai
sistem dari interface, bukan dari fungsinya melainkan dari user interfacenya. [17].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Tahap implementasi aplikasi merupakan pengimplementasian dari perancagan sistem
informasi yang telah dirancang dan dibangun. Pada tahap pengimplementasian perangkat lunak
rancang bangun sistem informasi prakerin berbasis kepribadian vokasi menggunakan metode
certainty factor yang telah dirancang dan dibangun agar kiranya berjalan sesuai kebutuhan.

4.1.1 Halaman Login

Saat user mengakses sistem, sistem akan menampilkan form login untuk dapat masuk ke
sistem informasi prakerin Pengimplementasian tampilan form login untuk user guru, user
siswa,user kepsek, dan user perusahaan. Dimana pada proses login semua user yang terkait bisa
mengakses ke halaman prakerin.

Pada tampilan form login diatas user harus menginputkan username dan password untuk
mengakses sistem informasi, saat berhasil login sistem akan mengarahkan ketampilan dashboard
sesuai dengan level user masing-masing.
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Gambar 5. Tampilan Form Login
4.1.2 Tampilan Dashboard Admin/penanggung jawab

@ Dashboard

Gambar 6. Tampilan Admin/Penanggung jawab

Pada form dashboard merupakan tampilan utama user admin dari sistem informasi
prakerin, dimana setalah berhasil menginputkan username dan password pada form login maka
selanjutnya akan masuk ke form dashboard tampilan admin.

4.1.3 Tampilan Menu Siswa
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Gambar 7. Tampilan Menu Siswa

Pada gambar 7 merupakan tampilan Menu data siswa menampilkan informasi data siswa yang
ada pada system informasi prakerin sepert gambar dibawabh ini.
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4.1.4 Tampilan Dashboard Konsultasi

@ Data Konsultasi

Sk-Prakerin

List Data Konsultasi

Gambar 8. Tampilan Dashboard Konsultasi

Pada gambar 8 Merupakan Tampilan Menu data konsultasi menampilkan informasi data-
data konsultasi yang ada pada sistem informasi prakerin seperti gambar diatas.

4.1.5 Menu Tampilan Hasil Siswa Konsultasi

©
1
=

1]
2
2

Gambar 9. Tampilan Hasil Siswa Konsultasi

Pada gambar 9 merupakan hasil pertanyaan yang telah diisi oleh siswa maka terdapat hasil
keseluruhan nilai dari setiap bobot pertanyaan yang telah diisi oleh siswa beserta bobot nilai dan
juga hasil perengkingan yang di peroleh oleh siswa sesuai bidang yang dipilih dan tempat
prakerin berikut merupakan hasil tampilan data yang sudah inputkan oleh siswa.

4.1.6 Tampilan Dashboard Perusahaan/kantor
@

[
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& 5 i ra— g P [ - |
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Gambar 10. Tampilan Status dashboard kantor

Gambar 10 merupakan tampilan data Menu data kantor menampilkan informasi data kantor
yang ada pada sistem informasi prakerin seperti diatas.

4.1.7 Tampilan Hasil Perengkingan Siswa

CF Hasi

Gambar 11. Tampilan Hasil Perengkingan siswa

Gambar 11 diatas merupakan tampilan hasil perengkingan siswa dimana siswa setelah
selesai mengisi data konsultasi maka di dapatkan hasil perengkingan siswa seperti gambar
diatas

4.1.8 Tabel Nilai User

Sangat Tidak Mahir 0
Tidak Mahir 0.2
Sedikit Tidak Mahir 0.4
Cukup Mahir 0.6
Mabhir 0.8
Sangat Mahir 1

Nilai 0 menunjukkan bahwa pengguna konsultasi menginformasikan bahwa user
tidak mengalami gejala seperti yang ditanyakan oleh sistem. Semakin pengguna
konsultasi yakin bahwa keahlian tersebut memang dialami manusia, maka semakin
tinggi pula hasil prosentase keyakinan yang diperoleh. Proses penghitungan presentase
keyakinan diawali dengan pemecahan sebuah kaidah yang memiliki premis majemuk,
menjadi kaidah-kaidah yang memiliki premis tunggal.Kemudian masing-masing aturan
baru dihitung certainty factornya, sehingga diperoleh nilai certainty factor untuk masing-
masing aturan, kemudian nilai certainty factor tersebut dikombinasikan.

4.1.9 Tabel User Pertanyaan

Kode Kriteria Value
P01 | Apakah kamu bisa menginstal windows 8
P02 | Apakah kamu bisa menginstal aplikasi 2

P03 | Apakah kamu bisa memperbaiki Laptot 1
P04 | Apakah kamu bisa memasang jaringan wifi | 0,2
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Kriteria:Penginstalan
P01 = Apakah kamu bisa menginstal windows (0,8)
CF[H,E]1=CF[H]1* CF [E]

=0,8*0,8

=0,64
P02 = Apakah kamu bisa menginstal Aplikasi (0,2)
CF [H,E]2=CF [H]2* CF [E]

=0,4*0,2

=08
P03 = Apakah kamu bisa memperbaiki laptop (1)
CF [H,E]s=CF [ H]3* CF [E]

=06*1

=0.6
P4 = Apakah kamu bisa memperbaiki laptop (0,2)
CF[H,E]1=CF[H]4+* CF [E]

=0,6*0,2

=0,12

Setelah menghitung nilai cf pakar sehingga memberikan hasil nilai CF
(H,E) dari setiap pernyataan dan jawaban user, berikut dibawah ini merupakan
nilai combinasi cf
F Combine (CF1,CF;) = CF1+CF2* ( 1- CFy)
=0.64 + (0.8 * (1-0.64)
=0.64 + (0.8 * (0.36)
=0.64 + ( 0,288)
=0.928 CFoldl
F Combine (CF CFold1 CF,) = CFold1+CF.* ( 1- CFoldl)
=0.8 +(0.928 * ( 1- 0.928)
= 0.8+ (0.928 * (0.072)
= 0.8+ ( 0.068)
= 0.868 CFold2
F Combine (CF CFold2 CFs) = CFold2+ CFs* ( 1- CFold2)
=0.868 + (0.6 * ( 1- 0.868)
0.868 + (0.6 * (0.132)
0.868 + (0.0792)
=0.9472 CFold3
F Combine (CF CFold2 CF4) = CFold3+,CF4* ( 1- CFold3)
=0.9472 + (0.12 * ( 1- 0.9472)
=0.9472 + (0.12 * (0.0528)
=0.9472 + (0,06336)
= 9472,006336 CFold4
Setelah semua nilai cf tersebut telah dihitung maka hasil akhir cf dikali
dengan 100% maka hasil dari kriteria penginstalan yaitu 94,72% untuk siswa jurusan
TKJ di SMK Cendana Padang Panjang.
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5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari rancang bangun sistem informasi
prakeirn berbasis kepribadian vokasi menggunakan certainty factor

a. Siswa dapat melakukan pengisian menu konsultasi untuk mengisi pertanyaan sesuai
dengan kepribadian dan keahlian siswa untuk menentukan tempat dan bidang saat
melaksanakan prakerin.

b. Merancang sistem informasi prakerin ini dilakukan dengan menggunakan metode
certainty factor untuk pemilihan tempat prakerin yang sesuai dengan bidang yang
ada di suatu perusahaan.

c. Persentasi akurat terhadap sistem pakar yang digunakan adalah terdapat 94,72%
siswa TKJ dan didapatkan hasil dari siswa TAV 80,09% yang sesuai.
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